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Cara Penulisan Bab

BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Susu yang dikonsumsi masyarakat di Indonesia umumnya merupakan susu hasil
olahan. Hal ini disebabkan sebagian besar masyarakat belum terbiasa minum susu dalam
keadaan segar. Kebiasaan seperti ini mengakibatkan susu segar yang dihasilkan peternak
sapi perah lebih banyak dijual ke pabrik atau industri pengolahan susu sebagai bahan
baku susu olahan.

Kebutuhan susu olahan di Indonesia sebesar 5 kg/kapita/tahun, tetapi baru
terpenuhi dari dalam negeri sekitar 32%, sisanya (68%) harus diimpor dari luar negeri.
Dibandingkan dengan Negara-negara ASEAN lainnya yang konsumsi susunya sudah
mencapai lebih dari 20 kg/kapita/tahun, kebiasaan masyarakat Indonesia untuk minum
susu sebaiknya ditingkatkan. Dengan cara ini, program mencerdaskan bangsa yang sehat
dan produktif bias tercapai. Implikasi lebih lanjutnya adalah peluang usaha beternak sapi
perah bisa lebih bergairah.

Daerah Pujon-Batu khususnya, merupakan sentra peternakan sapi perah yang
relatif besar. Susu yang dihasilkan oleh peternak sapi perah skala kecil di daerah ini
sebagian besar disetorkan ke Koperasi SAE, dimana dari sini, susu kemudian dikirim ke
pabrik maupun dijual lagi kepada konsumen dalam bentuk susu segar dan susu
pasteurisasi. Banyaknya populasi ternak sapi perah di daerah ini selain memiliki
keuntungan ekonomis yang tinggi juga memiliki efek sampingan, yaitu munculnya
banyak kasus penyakit yang disebabkan sistem manajemen kandang yang masih bersifat

tradisional.
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Cara Penulisan ilustrasi gambar

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Temu Hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.)
2.1.1 Klasifikasi temu hitam
Menurut Syamsuhidayat dan Hutapea (1991), tumbuhan temu hitam (Gambar
2.1) ini diklasifikasikan sebagai berikut :

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Bangsa : Zingiberales

Suku : Zingiberaceae

Marga : Curcuma

Spesies : Curcuma aeruginosa Roxb.

2.1.2 Nama daerah
Sumatera: Temu erang, Temu itam (Melayu), Tamu hitam (Minang); Jawa:
Koneng hideung (Sunda), Temu ireng (Jawa), Temo ereng (Madura); Sulawesi: Temu
leteng (Makasar), Temu lotong (Bugis); Nusatenggara: Temu ireng (Bali)
(Dalimartha, 2005 dan Prawirosujanto et al., 1978).

Gambar 2.1 Daun (kiri) dan rimpang (kanan) temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.). (Sumber :
Kartodiharjo, 2010)

Pedoman Pendidikan Profesi Dokter Hewan (PPDH) PKH-UB 11



Cara Penulisan llustrasi Tabel

Tabel 4.1 Data jumlah sapi perah pada Koperasi Susu “SAE” Pujon bulan Desember 2011

Sapi Jumlah
Sapi dara 2500 ekor
Sapi jantan 1433 ekor
Sapi masa laktasi 2670 ekor
Sapi masa kering 1346 ekor
Pedhet (anak sapi) 650 ekor

(Sumber : Koperasi Susu “SAE” Pujon, 2011)
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